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        ABSTRAK  

 
Ayu Miko. NPM 1602040110. Analisis Kesantunan Berbahasa Nadiem 
Anwar Makarim Pidatopada  Peringatan Hari Guru Naional Tahun 2019 : 
Kajian Pragmatik. Skripsi.Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Program Studi Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara. 2020.  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesantunan berbahasa Nadiem 
Anwar Makarim pada peringatan hari guru nasional tahun 2019 : kajian 
pragmatik. Sumber data penelitian ini berasal dari tayangan pidato Nadiem Anwar 
Makarim pada peringatan hari guru nasional tahun 2019dari youtube.Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan instrument dokumentasi berupa pidato Nadiem Anwar 
Makarim pada peringatan hari guru nasional tahun 2019.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah (1) membaca berulang-ulang dengan cermat, mengamati dan 
memahami pidato Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru nasional. 
(2) mengupulkan data. (3) melakukan penelaahan data dan mengaris bawahi pada 
tanda-tanda atau kata dalam isi pidato peringatan hari guru nasional tahun 2019. 
(4) menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Bahasa adalah media utama bagi manusia untuk berkomunikasi di 

lingkungan sosialnya.Bahasa digunakan manusia untuk berbagi rasa, berbagi 

informasi, berbagi gagasan atau ide, menggali dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta mengembangkan budaya dan cipta seni. Menurut 

Hendrikus (2015:203)Bahasa merupakan alat pengukur nilai seseorang dalam 

hubugan antar manusia.   

 Pada prinsipnya bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dan alat 

untuk menunjukkan identitas masyarakat pemakaian bahasa.Masyarakat tutur 

merupakan masyarakat yang timbul karena rapatnya komuniksi atau integrasi 

simbolis, dengan tetap menghormati kemampuan komulatif penuturnya tanpa 

mengingatkan jumlah bahasa yang digunakan. 

 Menurut Mono (2019:11) Kesantunan, kesopanan santunan, atau etika 

adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan 

merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati berbahasa oleh suatu 

masyarakat tertentu sehingga kesantunana sekaligus menjadi persyaratan yang 

disepakati oleh perilaku sosial. 

 Menurut Rangkuti, dkk (2019:24) Bahasa kesantunan membuat suasana 

berinteraksi menyenangkan, tidak mengancam muka secara efektif dengan tujuan 

sosial dalam menentukan dan memelihara serta mempertahankan rasa sikap 

hormat.  
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 Kesantunan berbahasa perlu diperhatikan ketika berkomunikasi dengan 

orang lain agar tidak terjadinya kesalahan berbahasa. Perilaku bertutur yang 

dikatakan santun apabila sesorang memperlihatkan etika berbahasa terhadap mitra 

tutur.Etika berbahasa itu sendiri sangat erat kaitannya dengan norma-norma sosial 

yang berlaku terhadap masyarakat. Etika berbahasa ini antara lain akan mengatur 

apa yang harus dikaitkan pada waktu dan keadaan terentu dan ragam bahasa yang 

wajib digunakan dalam situasi sosiolingguistik dan budaya tertentu.  

 Sebagai Makhluk Sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan 

dari manusia lain, dan  hal itu tidak akan terwujud bila tidak tersampaikannya 

maksud dan tujuan yang diinginkan tanpa melakukan komunikasi lisan atau 

komunikasi tertulis antara dua belah pihak tersebut. Komunikasi lisan menitik 

beratkan pada penyampaian dari pemberi informasi dan penerimaan kepada 

penerimaan informasi tanpa adanya perantara, salah satunya adalah pidato 

Peringatan hari guru nasional. Pada sebuah pidato sering didapati prinsip 

kesantunan sebagai salah satu jenis kalimat dalam bahasa Indonesia yang 

berisikan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, 

maksim keserhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim kesimpatian akan suatu 

hal. 

 Menurut Morton C. Ormon MD(dalam Surip,2017:207) berpidato adalah 

sebuah keharusan, jika seseorang sudah menjadi seorang pemimpin. Karena, 

dalam proses usaha tersebut, seseorang akan perlu berbicara kepada orang lain, 

baik secara pribadi maupun kelompok baik berjumlah besar maupun kecil. 
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 Pidato adalah menyampaikan gagasan, pikiran atau informasi kepada 

orang banyak secara lisan dengan cara-cara tertentu. Wacana pidato merupakan 

salah satu kajian yang mencakup kajian pragmatik, yang dimaksud kajian 

pragmatik dalam kajian ini adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan 

bahasa pada situasi dan konteks yang sebenarnya dan apa adanya.  

 Pidato merupakan salah satu kajian yang mencakup kajian pragmatik, 

yang dimaksud kajian pragmatik dalam kajian ini adalah ilmu mempelajari 

tentang penggunaan bahasa pada situasi konteks yang sebenarnya apa adanya. 

Bahasa dilihat dari segi fungsinya sesuai dengan konteks pada saat diucapkan dan 

tidak hanya dari segi bentuk kata dan tata bahasanya. 

 Menurut Leech (dalam Mono,2019:19)Kesantunan berbahasa yang dikenal 

dengan istilah maksim dapat dijabarkan realitas kesantunan linguistik, lebih jauh 

dijabarkan stategi kesantunan linguistik ke dalam enam maksim yakni : 1) 

maksim kebijaksanaan (tact maxism), 2) maksim kedermawanan (generosity 

maxim), 3) maksim pujian (approbation maxim), 4) maksim kerendahhatian 

(modest maksim), 5) maksim persetujuan (agreement maxim), 6) maksim 

simpatian (sympathy maxim). 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai kesantunan berbahasa khususnya pada pidato peringatan hari 

guru nasional Tahun 2019 yang dirasa perlu untuk mengetahui seberapa santun 

bahasa yang digunakan. Dengan adanya penelitian ini yang mengkaji kesantunan 

berbahasa pada pidato peringatan hari guru nasional tahun 2019  menggunakan 

Teori Leech. Dalam tuturan memiliki tingkat kesantunan berbahasa atas dasar itu 
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peneliti tertarik untuk menganalisis Kesantunan Berbahasa Nadiem Anwar 

Makarim pada Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 : Kajian 

Pragmatik.  

 

B. Identifikasi Masalah  

 Identifikasi masalah merupakan penjabaran masaah yang ada pada objek 

penelitian, baik masalah yang akan diteliti maupun yang tidak diteliti dan 

menunjukkan hubungan masalah yang satu dengan yang lain. Masalah yang akan 

diteliti dalam penulisan ini adalah kesantunan berbahasa dalam pidato dengan 

teori Geoffrey Leech Yaitu maksim kedermawanan, maksim penghargaan, 

maksim keserdanaan, maksim pemufakatan, maksim kesimpatian, maksim 

kebijaksanaan dalam kesantunan berbahasa Nadiem Anwar Makarim pada pidato 

peringatan hari guru nasional tahun 2019.  

 

C. Batasan  Masalah  

 Batasan masalah perlu di lakukan dalam suatu peneliti agar penelitian 

mencapai sasaran tetap sesuai yang di harapkan dan lebih dapat 

dipertanggungjawabkan penelitian ini hanya meneliti masalah yang dibatasi pada 

kesantunan berbahasa, maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim 

penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan, maksim kesimpatian. 
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D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kesantunan berbahasa Nadiem Anwar Makarim pada pidato 

peringatan hari guru nasional tahun 2019 : kajian pragmatik. Menggunakan teori 

Geoffey Leech yaitu : maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim 

penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan, maksim kesimpatian.  

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Kesantunan Berbahasa Nadiem Anwar 

Makarim pada Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 :Kajian 

Pragmatik.  

 

F. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini mencakup dua defenisi yakni dimensi 

keilmuaan atau teoretis dan dimensi praktis. Manfaat penelitian ini dapat 

dirumuskan yakni  

a. Manfaat keilmuan  

a. Sebagai acuan dan masukkan pengembangan kesantunan berbahasa di 

bidang pragmatik. 

b. Memberikan pengetahuan tentang interaksi dalam sebuah kesantunan 

berbahasa pidato. 
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b. Manfaat praktis  

a. Mempertahankan kelestarian nilai fungsi yang terkandung dalam 

bahasa Indonesia. 

b. Memberikan sumbanghan untuk perkembangan teori-teori pragmatik 

dan juga untuk membantu penelitian-penelitian yang berhubungan 

dengan kesantunan berbahasa, khususnya kesantunan berpidato. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS  

 

A. Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoretis merupakan pendukung suatu penelitian.Semua uraian 

atau pembahasan harulah didukung dengan teori-teori yang kuat oleh pemikiran 

para ahli yang berkompeten.Oleh karena itu, kerangka teoretis juga merupakan 

rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian untuk 

menjelaskan variabel-variabel di dalamnya. Sebagiamana yang telah dijelaskan 

pada bagian yang terlebih dahulu, penelitian ini hanya membahas tentang 

kesantunan berbahasa Nadieam Anwar Makarim pada pidato peringatan hari guru 

nasional tahun 2019 : kajian pragmatik.  

 

1. Kesantunan Berbahasa  

 Menurut Mono(2019:11) Kesantunan berbahasa mengatur apa yang 

harusdilakukan bila waktu yang tepat untuk mengatakan, siapa lawan bicara, 

bagaimana pula status sosial budayanya, ragam bahasa apa yang paling wajar 

digunakan, dimana tempat berbicara serta topik apa yang dibicarakan.  

 Menurut Rangkuti, dkk (2019:9) Kesantunan berbahasa merupakan 

perilaku yang diekspresikaan dengan cara yang baik atau beretika. Kesantunan 

merupakan fenomena kultural, sehingga apa yang dianggap santun oleh suatu 

kultural, mungkin tidak demikian halnya dengan kultural yang lain. Tujuan 

 



8 
 

 
 

kesantunan, termasuk kesantunan berbahasa, adalah membuat suasana berinteraksi 

menyenangkan, tidak mengancam muka secara efektif. 

 Berdasarkankeempat pendapat di atas dapat dikatakaan bahwa kesantunan 

berbahasa adalah cara yang ditempuh oleh penutur bagian dari suatu uraian 

kalimat dapat mendukung dan menambah kejelasan makna dalam isi pokok 

sebuah bahasa. Sebagai ilustrasi perhatiakan cuplikan percakapan berikut ini. 

(1) A : Ini buku yang kamu pinjam semalam.  

(2) B : Terima kasih.  

Tuturan (2) di atas merupakan tindak tutur eksprensif. Tuturan (2) merupakan 

tuturan yang santun yang masih dapat diperluas agar terlihat lebih santun, seperti 

berikut ini : 

(2a) Terima kasih banyak. 

(2b) Terimakasih sudah mau meminjamkannya. 

(2c) Saya senag sekali kamu mau meminjakannya, terima kasih ya. 

        (Zulfan, 2019:4)  

 

2. Prinsip Kesopanan (Maksim)  

 Menurut Mono(2019:19) Kesantunan berbahasa yang dikemukakan Leech 

dikenal dengan istilah maksim dapat dijabarkan realitas kesantunanlinguistik, 

lebih jauh dijabarkan stategi kesantunan linguistik kedalam enam maksim yakni : 

1) maksim kebijaksanaan (tact maxism), 2) maksim kedermawanan (generosity 

maxim), 3) maksim pujian (approbation maxim), 4) maksim kerendahhatian 
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(modest maksim), 5) maksim persetujuan (agreement maxim), 6) maksim 

simpatian (sympathy maxim). 

 Leech dalam Mono (2019:19) menyebutkan dalam suatu interaksi para 

pelaku memerlukan prinsip lain selain prinsip kerja sama yaitu prinsip kesopanan 

‘politeness principle’. Prinsip kesopanan mempunyai sejumlah maksim ‘maxim’, 

yakni : 

a. Maksim Kebijaksanaan  

 Gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam prinsip kesantunan adalah 

bahwa para peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu 

mengurangi keuntungan diri sendiri dan maksimalkan keuntungan pihak lain 

dalam kegiatan bertutur. Orang bertutur berpegang pada dan melaksanakan 

maksim kebijaksanaan dapat dikatakan sebagai orang santun. Apabila di dalam 

bertutur orang berpegang teguh maksim kebijaksanaan, ia dapat menghindarkan 

sikap dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang kurang santun terhadap mitra 

tutur. 

Contoh : 

Pemilik Rumah  : “Silahkan tunggu di ruang tamu saja, Nak! Nina sedang  

        mandi.” 

Tamu    : “Wah, saya jadi tidak enak, Bu !” 

      Rusminto dalam Sumarta (2016:17) 

 Pada tuturan tersebut dituturkan oleh seorang ibu pemilik rumah kepada 

seorang anak muda yang sedang menunggu anak gadisnya di depan rumah ibu 

tersebut. Ketika itu pemuda sedang menunggu pasanganya di teras 
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rumah.Berdasarkan contoh di atas tanpak jelas bahwa apa yang dituturkannya 

sangat menguntungkan si mitra tutur. 

b. Maksim Kedermawanan  

 Dengan maksim kedermawanan atau maksim kemurahatian, para perserta 

pertuturan diharapkan dapat menghormati orang lain. Penghormatan terhadap 

orang lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan bagi pihak 

lain.  

Contoh : 

A : ”Mari Bu saya bawakan bukunya!Bawaan saya tidak banyak, Bu!” 

B : “Tidak usah, Nak. Nanti ibu dijemput bapak.” 

      Rusminto dalam Sumarta (2016:18) 

 Pernyataan diatas disampaikan si (A) dapat dilihat dengan jelas bahwa ia 

berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara menambahkan 

beban bagi dirinya sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara menawarkan bantuan 

pada si (B). 

c. Maksim Penghargaaan  

 Maksim penghargaan di jelaskan bahwa orang akan dianggap santun 

apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan kepada pihak 

lain. Dengan demikian maksim ini, diharapkan agar perserta pertuturan tidak 

saling mengejek, saling mencaci atau saling merendahkan pihak lain.  

Contoh : 

Adik   :”Kak, tadi aku membeli baju untuk kakak.” 
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Kakak  :”Oya? Kakak jadi tidak sabar untuk segera memakainya, adik  

      memang baik deh.” 

      Rusminto dalam Sumarta (2016:20) 

 Tuturan di atas, oleh seorang adik kepada kakaknya ketika berada di 

kamar.Pemberitahuan yang disampaikan si adik pada kakaknya pada contoh di 

atas, ditanggapi dengan sangat baik.Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa di 

dalam penuturan itu kakak berperilaku santun, dengan melakukan pujian untuk 

mengucapkan rasa terimakasih kepada adiknya. 

d. Maksim Kesedarhanaan  

 Maksim kederhanaan atau maksim kerendahan hati, perserta tutur 

diharapkan dapat besikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap 

dirinya sendiri.  

Contoh : 

A : ”Nanti pak Wawan yang akan berdarmawacana!” 

B : ”Iya pak, tapi saya tidak memiliki cukup ilmu untuk menyampaikan itu.” 

      Rusminto dalam Sumarta (2016:21) 

 Pereseta tutur (B) bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian 

terhadap dirinya sendiri. Orang akan dikatakan sombong dan congkak hati apabila 

di dalam kegiatan bertutur selalu memuji dan mengunggulkan diri sendiri. Tuturan 

yang dituturkan mitra tutur inilah yang disebutrendah hati. 

e. Maksim Pemufakataan  

 Maksim pemufakatann sering disebut maksim kecocokan.Di dalam 

maksim ini, ditekankan agar para perserta tutur dapat saling membina kecocokan 
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atau pemufaktan di dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat pemufakatan atai 

kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur, masing-

masing diri mereka akan dapat dikatakan bersikap santun.  

Contoh : 

Ria : “Kak, besok kita belanjadi Gramedia ya!” 

Ika : “Boleh, kita berangkat jam Sembilan.”  

      Rusminto dalam Sumarta (2016:22) 

 Tuturan di atas, merupakan tuturan yang memiliki kesepakatan antara 

penutur dan mitra tutur. 

f. Maksim Kesimpatian  

 Maksim Kesimpatian, diharapkan agar para perserta tutur dapat 

memeksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang lain. 

Sikap antipasti terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap sebagai 

tindakan tidak santun. Kesimpatian terhadap pihak lain sering ditunjukkan dengan 

senyuman, anggukan, gandegan tangan, dan sebaginya.  

Contoh : 

A :”Selamat atas diwisudanya dirimu.” 

B :”Kalau sedang sakit, sebaiknya kamu beristirahat saja.”    

      Rusminto dalam Sumarta (2016:23) 

 Kalimat (A) dan kalimat (B) sama-sama memperlihatkan ungkapan 

simpati.Kalimat (A) berupa ungkapan simpati terhadap wisudaan, dan kalimat (B) 

merupakan ungkapan simpati karena sedang sakit. 
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3. Pidato 

a. Pengertian Pidato              

 MenurutWijaya (dalam Syahri, 2015:9)  pidato atau Public Speaking 

adalah ucapan yang tersusun dengan baik dan ditujukan kepada orang banyak. 

Kepandaian berpidato disebut dengan retorika atau oratori, sedang orangnya 

disebut dengan rhetor atau orator.Berpidato merupakan seni percakapan atau seni 

berkata-kata yang didukung dengan penggunaan bahasa yang baik dan didukung 

dengan wawasan keilmuan yang luas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pidato adalah kegiatan 

seseorang di depan khalayak umum menyampaikan atau mengungkapkan pikiran 

dalam bentuk kata-kata dan disampaikan oleh seseorang yang berwawasan serta 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

b. Tujuan Pidato  

 Menurut Hendrikus (2015:149) Tujuan pidato analisis pendengar adalah 

dua faktor yang penting dalam retorika. Sebelum berpidato atau membawakan 

ceramah hendaknya digariskan apa yang mau dicapai pada pendengar. Pidato atau 

ceramah itu berhasil, kalau pikiran dan ide ceramah itu diterima oleh para 

pendengar dan dengan itu mendorong mereka untuk bertindak di dalam hidup 

hariannya.Untuk itu orang harus menganalisis situasi pendengar. Ada empat 

bidang analisis yang sangat penting:  

1. Harapan dan tujuan dari orang yang memberikan tugas untuk berpidato 

dan berceramah.  
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2. Harapan penceramah dan tujuan yang mau dicapainya.  

3. Harapan dan keinginan/kebutuhan para pendengar sendiri. 

4. Organisasi pada umumnya dan tempat membawa ceramah/pidato.  

 
c. Jenis-Jenis Pidato 

 Menurut Hendrikus (2015:48) Jenis pidato ditentukan beberapa faktor 

seperti: situasi, tempat tujuan dan isi pembicaraan. Faktor-faktor yang menjadi 

patokan untuk menentukan jenis pidato adalah : 

1. Bidang Politik  

Menurut Hendrikus (2015:48) Dalam dunia politik sering di ucapkan 

pidato yang bertujuan poitisi. Pendengar pidato politis pada umumnya 

adalah massa rakyat. Tujuan pidato politis pada umumnya bukan 

mengajar, tetapi mempengaruhi : bukan meyakinkan, tetapi membakar 

semangat. Jenis pidato politis yang lazim dibawakan adalah pidato 

kenegaraan, pidato parlemen, pidato perayaan nasional, pidato pada 

kesempatan demonstrasi dan pidato kampanye. Pidato politis pada 

umumnya panjang dan dapat dibawakan langsung di hadapan massa atau 

dapat juga melalui media komunikasi seperti radio dan televisi.  

2. Kesempatan Khusus 

Menurut Hendrikus (2015:49) Ada banyak kesempatan atau pertemuan 

tidak resmi, di mana orang harus membawakan pidato. Suasana pertemuan 

semacam ini pada umumnya akrab, sebab para perserta sudah saling 

mengenal, seperti : pertemuan keluarga, sidang organisai dan sidang antara 

para anggota dan pimpinan perusahaan. Jenis-jenis pidato yang dibawakan 
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pada kesempatan ini adalah: pidato upacara selamat datang, pidato untuk 

memberi motivasi, pidato ucapan syukur, pidato pembuka, dan pidato 

penutup.  

3. Kesempatan Resmi  

Menurut Hendrikus (2015:49) Dalam kehidupan bermasyarakat sering 

diselenggarakan berbagai pertemuan karena alasan-alasan resmi. Para 

peserta yang hadir adalah para pejabat, para pembesar atau orang-orang 

terkemuka yang datang dalam suasana formal.Bentuk pidato pada 

kesempatan ini juga disebut kata sambutan.Dalam kesempatan resmi, 

pidato atau sambutan yang dibawakan seharusnya singkat, meskipun 

disampaikan secara bebas. Jenis-jenis pidato yang diucapkan pada 

kesemapayan ini : pidato hari ulang tahun, pidato pernikahan, pidato 

perpisahan, pidato pelantikan, pidato pesrak dan pesta emas. 

4. Pertemuan Informatif 

Menuru Hendrikus (2015:49) Pidato yang dibawakan pada kesempatan ini 

juga bersifat sungguh-sungguh, ilmiah, objektif, dan rasional. Konsentrasi 

pembeberannya lebih pada penaralan rasional. 

 
d. Ciri-Ciri Suatu Pidato yang Baik 

Menurut Hendrikus (2015:51) ada Sembilan hal yang mencirikan suatu 

pidato yang baik yakni jelas, hidup, memiliki tujuan yang jelas, bergaya 

klimaks,memiliki pengulangan, mengandung hal-hal yang mengejutkan, singkat 

tapi padat dan mengandung humor. 
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4. Pragmatik   

 Menurut Yule (2016:3) Prakmatik adalah studi tentang makna yang 

disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau 

pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis 

tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya dari makna 

terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Pragmatik 

adalah studi tentang maksud penutur  

 Menurut Kesher (dalam Putrayasa, 2014:1) mendefenisikan pragmatik 

sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana bahasa digunakan dan bagaimana 

bahasa tersebut diintegrasikan ke dalam konteks. Levinson (dalam Putrayasa, 

2014:1) memberikan setidaknya dua pengertian pragmatik yang dikaitkan dengan 

konteks, yaitu :(a) pragmatik adalah kajian ihwal hubungan antara bahasa dan 

konteks yang digramatikalisasikan dan di kodekan dalam struktur bahasa, dan (b) 

pragmatik adalah kajian ihwal kemampuan penggunaan bahasa untuk 

menyesuaikan kalimat dengan konteks sehingga kalimat itu patut atau tepat 

diujarkan.  

 

B. Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan kerangka teoretis peneliti menetapkan kerangka konseptual 

sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan 

adanya hubungan dan ketertarikan antara satu dengan yang lain. Bahasa adalah 

salah satu ciri pembeda utama kita utama manusia dengan makhluk hidup lainnya 
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didunia.pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang 

disampaikan dari pada yang bertutur. 

 

C. Pernyataan Penelitian  

 Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah.Adapun 

pernyataan penelitian dalam penelitian ini terdapat Kesantunan Berbahasa Nadiem 

Anwar Makarim pada Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 Kajian 

Pragmatik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka sehingga tidak dibutuhkan 

lokasi khusus untuk melakukan penelitian karena objek yang dikaji berupa 

tayangan video Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 yang telah di 

dokumentasikan kembali melalui Youtube. 

 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu mulai dari 

bulan Maret sampai bulan Agustus 2020. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian  

 

 

N
o 

Kegiatan Bulan/Minggu 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan proposal                          
2 Bimbingan proposal                          
3 Seminar proposal                          
4 Penelitian/Riset                          
5 Pengumpulan Data                          
6 Analisis Data 

Penelitian  
                        

7 Penulisan Skripsi                          
8 Bimbingan Skripsi                          
9 Meja Hijau                          
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data  

 Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian karena inilah yang 

akan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian. Sumber data 

penelitian ini berasal dari tayangan Pidato Nadiem Anwar Makarim Pada 

Peringatan Hari guru Nasional Tahun 2019 Dari Youtube. 

 
2. Data Penelitian  

 Data penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Data yang 

digunakan berupa teks pidato Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru 

Nasional pada 25 November 2019 di Jakarta. Pidato yang diambil dari channel 

KEMEDIKBUD RI di youtube melalui situs https://youtu.be/ZysRMu1J8ooData 

penunjang dalam penelitian ini diperoleh dari buku atau tulisan yang bermanfaat 

untuk mendapatkan teori pendukung yang relevan dengan topik peneliti.  

 

C. Metode Penelitian  

 Metode penelitian ini memegang peran penting dalam sebuah 

penelitian.Metode yang dipakai merupakan alat untuk membantu dalam 

memecahkan masalah.Untuk memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam melakukan aktifitas seseorang biasanya melakukan penelitian 

menggunakan metode. Metode merupakan peran penting dalam melakukan 

sebuah penelitian sebagai penentu tercapai atau tidaknya tujuan yang akan 

dicapai. Adapun metode yang digunakan penelitian yaitu metode kualitatif. 

 

https://youtu.be/ZysRMu1J8oo
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D. Variabel Penelitian  

 Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yang berhubungan 

dengan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel 

yang akan diteliti yaitu bentuk pidato Nadiem Anwar Makarim pada pidato 

peringatan hari guru nasional.  

 

E. Defenisi Operasional Variabel  

 Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Kesantunan merupakan perilaku yang diekspresikan dengan cara yang 

baik atau beretika.  

2. Bahasa adalah suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain. 

3. Kesantunan berbahasa adalah cara yang ditempuh oleh penutur dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan tata bahasa yang baik dan benar 

mampu memilih kata-kata yang sesuai dengan isi pesan yang disampaikan.   

4. Pidato adalah suatu ucapan yang memperlihatkan susunan kata yang baik 

untuk disampaikan kepada orang banyak.  

5. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang 

disampaikan dari pada yang bertutur. 

 
F. Instrumen Penelitian   

 Instrumen penelitian ini dikatakan sebagai alat untuk mengumpulkan data-

data yang akan dikelola dalam memecahkan sebuah permasalahan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan instrument dokumentasi berupa pidato 
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Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru nasional tahun 2019. Ada satu 

jenis tabel sebagai alat yakni tabel dalam Teori Geoffey Leech (maksim 

kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 

kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim kesimpatisan) yang terkandung 

dalam pidato Nadiem Anwar Makrim pada peringatan hari guru nasional tahun 

2019 dan merdeka belajar.   

Tabel 3.2 

Instumen Penelitian 

No Teori Data 

1 
Maksim 
Kebijaksanaan 

“Berikan kesempatan kepada murid untuk mengajar di 
kelas ” 

2 
Maksim 
Kedermawanan   

“ Bapak dan Ibu Guru yang saya hormati “  

3 
Maksim 
Penghargaan 

“ Anda ditugasi untuk membentuk masa depan bangsa, 
tetapi ledih sering diberi aturan dibandingkan dengan 
pertolongan”  

4 
Maksim 
Kesederhanaan  

“Anda ingin membantu murid yang mengalami 
ketertinggalandi kelas, tetap waktu anda habis untuk 
mengejakan tugas administratif tanpa manfaat yang 
jelas” 

5 
Maksim 
Pemufakatan  

“kepada semua setiap sekolah untuk 
menyelenggarakan ujian kelulusan nya sendiri 
mengikuti kompetensi kompetensi dasar yang sudah 
ada di kurikulum” 

6 
Maksim 
Kasimpatian  

“Tawarkan bantuan kepada guru yang sedang 
mengalami kesulitan" 
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G. Teknik Analisis Data  

 Menurut Sugiono (2017:335) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Setelah 

data di peroleh dan tersusun rapi maka dilakukan pengelolahan data sebagai 

berikut : 

1. Membaca berulang-ulang dengan cermat, mengamati, dan memahami 

pidato Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru nasional. 

2. Mengumpulkan data isi pidato yang berhubungan dengan kesantunan 

berbahasa pada Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019. 

3. Melakukan penelaahan data dan menggaris bawahi pada tanda-tanda atau 

kata dalam Isi Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019.  

4. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.  
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BAB IV               

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian  

 Berdasarkan data yang dianalisis yaitu pidati nadiem anwar makarim dari 

chenel KEMENDIKBUD RI di youtube sebanyak 2 data yaitu : (1) pidato pada 

Senin tanggal 25 November 2019 melalui situs 

https://youtu.be/ZysRMu1J8oodengan pidato “Peringatan hari guru nasional tahun 

2019”  sebanyak 23 kalimat. (2) pidato pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2019 

melalui situs https://youtu.be/vh-rdXvt0Dw dengan pidato “Merdeka belajar” 

sebanyak 40  kalimat. Dari data diatas setelah dianalisis diperoleh data 

berdasarkan maksim yang enam yatu : maksim kebijaksanaan sebanyak 7 kalimat, 

maksim kedermawanan sebanyak 2 kalimat, maksim penghargaan sebanyak 3 

kalimat, maksim kesederhanaan sebanyak 3 kalimat, maksim pemufakatan 

sebanyak 6 kalimat, dan maksim kesimpatisan sebanyak 4 kalimat.  

Tabel 4.1 
Deskripsi Data Penelitian Kesantunan Berbahasa Nadiem Anwar Makarim 

Pada Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 dan Merdeka 
Belajar  

 

No 
Teori Data 

1 
Maksim 
Kebijaksanaan 

“Berian kesempatan kepada murid untuk mengajar di 
kelas ”  (D1/K19) 
 
“Jadi bukan hanya merencanakan saja tapi juga 
mengaluarkan kebijakan-kebijakan yang sangat 
dibutuhkan para guru-guru dan siswa-siswa yang ada di 
Indonesia”  (D2/P2/K3) 
 

 

https://youtu.be/ZysRMu1J8oo
https://youtu.be/vh-rdXvt0Dw
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“Kita memberikan kemerdekaan bagi guru-guru 
penggerak di seluruh Indonesia untuk menciptakan 
konsep-konsep yang lebih holistik” (D2/P7/K16) 
 
“Bagi sekolah-sekolah yang ingin menciptakan akses 
yang lebih holistikini adalah kesempatan, jadinya bagi 
guru penggerak, kepala-kepala sekolahpenggerak di 
luaran mohon jangan di sia-siakan kesempatan ini 
namun ini juga bukan pemaksaan bagi kepala sekolah 
dan guru yang belum siap yang masih ingin mengikuti 
format yang sebelumnya itu silahkan” (D2/P8/K18) 
 
“Dedikasikan untuk para guru-guru yang tadinya RPP 
ada 13 komponen yang begitu padat dan menjadi beban 
yang begitu berat bagi guru-guru, kita akan merubahnya 
menjadi format yang jauh lebih sederhana cukup satu 
halam saja untuk RPP cukup satu halaman saja” 
(D2/P20/K32) 
 
“Mohon bantuan bapak-bapak ibu-ibu untuk 
mengkomunikasi ini semua pengawas dibawa bapak dsn 
ibu agar mengerti esesmenya ini dan agar ini dilakukan 
tapi tidak menjadi beban terlalu berat” (D2/P21/K34) 
 
“Saya membutuhkan dukungan bapak-bapak dan ibu –
ibu untuk segera melakukan evaluasi paling tidak dari 
jumlah kualitas”((D2/P21/38) 

2 
Maksim 
Kedermawanan  

“Bapak dan Ibu Guru yang saya hormati“ (D1/K1) 
 
“Guru Indonesia yang Tercinta, Tugas anda adalah yang 
termulia sekaligus yang tersulit” (D1/K5) 
 

3 
Maksim 
Penghargaan 

“Anda ditugasi untuk membentuk masa depan bangsa, 
tetapi ledih sering diberi aturan dibandingkan dengan 
pertolongan” (D1/K6) 
 
“Alhamdulillah Terima Kasih sudah datang hari ini” 
(D2/P1/K1) 
 
“Saya ingin mengucapkan terimakasih kepada tim 



25 
 

 
 

Kemdikbud yang juga telah membantu menyusun 
program terimakasih” (D2/P4/K5) 
 
“Saya tidak akan mungkin mencapai ini tanpa dukungan 
bapak-bapak dan ibu-ibu di ruangan ini” (D2/P3/K8) 
 

4 
Maksim 
Kesederhanaan 

“Biasanya tradisi Hari Guru dipenuhi oleh kata-kata 
inspiratif dan retorika. Mohon maaf, tetapi hari ini 
pidato saya sedit bebeda. Saya ingin bebicara apa 
adanya, dengan hati yang tulus, kepada semua guru 
yang ada di Indonesia dari sabang sampai merauke.” 
(D1/P1/K2) 
 
“Anda ingin membantu murid yang mengalami 
ketertinggalandi kelas, tetap waktu anda habis untuk 
mengejakan tugas administratif tanpa manfaat yang 
jelas” (D1/K5) 
 
“Anda ingin mengajak murid keluar kelas untuk belajar 
dari dunia sekitar, tetapi kurikulum yang begitu padat 
menutup pintu petualangan.” (D1/K7) 

5 
Maksim 
Pemufakatan 

”Saya tidak akan membuat janji-janji kosong kepada 
anda. Perunahan dadalah hal yang sulit dan penuh 
dengan ketidaknyamanan. Satu hal yang pasti, saya akan 
berjuang untuk kemerdekaan belajar di Indonesia.” 
(D1/P2/K13) 
 
“kepada semua setiap sekolah untuk menyelenggarakan 
ujian kelulusan nya sendiri mengikuti kompetensi-
kompetensi dasar yang sudah ada di kurikulum” 
(D2/P6/K13) 
 
“Survei karakter ini akan menjadi tolak ukur untuk bisa 
memberikan umpan balik prepare pada sekolah untuk 
melakukan perubahan –perubahan yang akan 
menciptakan siswa-siswi yang lebih bahagia dan juga 
lebih kiat asas-asas pancasila.” (D2/P15/K27) 
 
”Kita  memberikan yang tadinya jalur prestasi itu cuman 
15% sekarang jalur prestasi kami perbolehkan sampai 
denga 30% ibi-ibu dan bapak-bapak, orang tua sangat 
semangat anaknya untuk menjapatkan angka yang baik 
untuk mendapatkan prestasi yang baik inilah menjadi 
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kesempatan untuk mencapai sekolah yang mereka 
inginkan.” (D2/P22/K36) 
 
“Ini suatu kompromi diantara aspirasi kita untuk 
mencapai pemerataan tapi juga aspirasi orang tua yang 
ingin anak-anak yang berprestasi bisa mendapatkan 
chice atau pilihan di mana sekolah yang dia inginkan 
tentunya.” (D2/P23/K37) 
 
“Mohon bantuan bapak ini menjadi prioritas nomor satu 
untuk sekolah-sekolah yang kekurangan guru mohon 
digunakan distriusi yang baik demi siswa-siswi kita 
bapak-bapak dan ibu-ibu.” (D2/P24/K39) 

6 
Maksim 
Kasimpatian 

“Anda Frustasi karena anda tahu bahwa di duania nyata 
kemampuan berkarya dan berkolaborasi akan 
menentukan kesuksesan anak, bukan kemampuan 
menghafal” (D1/K10) 
“Anda ingin setiap murid terisnpirasi, tetapi anda tidak 
diberi kepercayaan untuk berinovasi” (D1/K12)  
 
“Namun, perubahan tidak dapat di mulai dari atas. 
Semuanya berawal dan berakhir dari guru. Jangan 
menunggu aba-aba, jangan menunggu perintah ambillah 
langkah pertama.” (D1/K16) 
 
“Tawarkan bantuan kepada guru yang sedang 
mengalami kesulitan" (D1/K17) 
 
“UN akan dilaksanakan sesuai seperti tahun sebelumnya 
yaitu 2020 bagi banyak orang tua yang suadah investasi 
banyak anaknya untuk belajar mendapat angka terbaik 
di UN itu silahkan.” (D2/P20/21)  

 

B. Analisis Data 

 Dibawah ini penulis akan membahas data peneliian yaitu pidato Nadiem 

Anwar Makarim Pada Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 dan Merdeka 

Belajar melalui Analisis Kesantunan Berbahasa berdasarkan deskripsi hasil 

penelitian di atas yaitu meliputi maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 
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maksim penghargaan, maksim keserhanaan, maksim pemufakatan dan maksim 

kesimpatian yang akan penulis analisis di bawah ini : 

a. Maksim Kebijaksanaan 

 Maksim Kebijaksanaan yang ditemukan dapat dilihat pada tuturan 

dibawah ini. 

Data I  

“Berikan Kesempatan Kepada Murid Untuk Mengajar Di Depan Kelas.” 

Berdasarkan tuturan yang di atas terdapat Maksim Kebijaksanaan pada 

tuturan “Berikan Kesempatan Kepada Murid Untuk Mengajar Didepan 

Kelas.”tuturan tersebut menunjukkan adanya kebijaksanaan kepada murid untuk 

mengajar di depan kelas. 

Data II  

“Jadi bukan hanya merencanakan saja tapi juga mengeluarkan kebijakan-

kebijakan yang sangat dibutuhkan para guru-guru dan siswa-siswa diseluruh 

Indonesia.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Kebijaksanaan pada tuturan 

”mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang sangat dibutuhkan para guru-guru dan 

siswa-siswa diseluruh Indonesia.”pada tuturan tersebut menunjukkan adanya 

kebijaksanaan terhadap guru – guru dan siswa – siswa untuk mengeluarka 

kebijakan yang sangat dibutuhkan.  

 Data III 

“Jadinya ini kita memberikan kemerdekaan bagi guru-guru penggerak di seluruh 

Indonesia Untuk menciptakan konsep-konsep penilaian yang lebih holistik yang 
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bena-benar menguji kompetensi dasar kurikulum kita bukan hanya pengetahuan 

atau hafalan saja.” 

 Berdasatkan tuturan di atas terdapat Maksim Kebijaksanaan pada tuturan   

“memberikan kemerdekaan bagi guru-guru penggerak di seluruh Indonesia untuk 

meciptakan konsep-konep penilaian yang  lebih holistik yang benar-benar menguji 

kompetensi dasar.”Tuturan tersebut menunjukkan adanya kebijakan dalam 

memberikan kemerdekan mengajar terhadap para guru-guru penggerak diseluruh 

Indonesia. 

 Data IV 

“Bagi sekolah-sekolah yang ingin menciptakan akses yang lebih holistik ini 

adalah kesempatan jadinya bagi guru-guru penggerak, kepala-kepala sekolah 

penggerak di luar mohon ini jangan di sia-siakan kesempatan ini, namun ini juga 

bukan pemaksaan bagi kepala sekolah dan guru yang belum siap yang masih ingin 

mengikuti format sebelumnya silahkan.” 

Berdasarkan tuturan di atas terdapat maksim kebijaksanaan pada tuturan         

“Jangan sia-siakan kesempatan ini, namun ini juga bukan pemaksaan bagi kepala 

sekolah dan guru yang belum siap yang masih ingin mengikuti format sebelumnya 

silahkan.”tuturan tersebut menunjukkan ada nya kebijakan untuk kepala sekolah 

dan guru penggerak ingin menciptakan akses yang lebih holistik namun ini juga 

bukan pemaksaan kepada kepala sekolah dan guru penggerak yang belum siap dan 

masih ingin mengikuti format sebelumnya silahkan.  
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 Data V 

“Dedikasikan untuk para guru-guru yang tadinya RPP ada 13 komponen yang 

begitu padat dan menjadi beban yang begitu berat bagi guru-guru, kita akan 

merubahnya menjadi format yang jauh lebih sederhana cukup satu halam saja 

untuk RPP cukup satu halaman saja.” 

 Berdasarkan Tuturan di atas, terdapat Maksim Kebijaksanaan pada tuturan 

“Yang tadinya RPP 13 Kompnen yang begitu padat dan menjadi beban yang 

begitu berat bagi guru-guru kita akan merubahnya menjadi format jauh lebih 

sederhana cukup satu halaman saja.”tuturan tersebut menunjukkan ada 

kebijaksanaan untuk para guru-guru yang tadinya RPP 13 komponen kini 

hanyalah satu halaman saja.  

 Data VI 

“Mohon bantuan bapak-bapak ibu-ibu untuk mengkomunikasi ini semua 

pengawas dibawa bapak dan ibu agar mengerti esesmenya ini dan agar ini 

dilakukan tapi tidak menjadi beban terlalu berat.” 

 Pada tuturan di atas, terdapat Maksim Kebijaksanaan pada tuturan “Bapak 

dan Ibu agar mengerti esensinya ini agar dilakukan tapi tidak menjadi beban 

terlalu berat.” tuturan tersebut menunjukkan adanya kebijaksanaan untuk tidak 

menjadikan beban terlalu berat untuk bapak dan ibu untuk mengerti adanya esensi 

ini. 

 Data VII 

“Saya membutuhkan dukungan bapak-bapak dan ibu –ibu untuk segera 

melakukan evaluasi paling tidak dari jumlah kualitas.” 
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 Pada tuturan di atas, terdap maksim Kebijaksanaan pada tuturan “Untuk 

segera melakukan evaluasi paling tida dari jumlah kualitas.” pada tutran tersebut 

menujukkan adanya kebijaksanaan dengan melakukan evaluasi paling tidak dari 

jumlah kualitas. 

b. Maksim Kedermawanan 

 Maksim Kedermawanan yang di temukan dapat di lihat dari tuturan 

berikut : 

Data I  

“Bapak dan Ibu yang saya hormati.” 

 Pada tuturan di atas dapat di lihat dengan jelas bahwa ia berusaha 

memaksimalkan menghormati orang lain dengan tuturan “Bapak dan Ibu yang 

saya hormati.” dalam tuturan tersebut bahwa dapat mengurangi keuntungan bagi 

pihak lain.  

 Data II  

“Guru Indonesia yang tercinta, tugas anda adalah yang termulia sekalihus yang 

tersulit.”  

 Pada tuturan dia atas dapat dilihat dengan jelas bahwa ia berusaha 

memaksimalkan menghormati orang lain dengan tuturan “Guru Indonesia yang 

tercinta.”dalam tuturan tersebut dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri 

dan memaksimalkan keuntungan bagi piak lain. 
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c. Maksim Penghargaan  

Maksim Penghargaan yang di temukan dapat dilihat di bawah ini : 

Data I  

“Alhamdulillah terima kasih sudah datang hari ini.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Penghargaan pada tuturan 

“Alhamdulillah terima kasih sudah datang hari ini.”pada tuturan tersebut 

menunjukkan adanya penghargaan bahwa berterima kasih telah hadir hari ini 

karna kehadirannya sangat berpengaruh. 

 Data II  

“Saya ingin mengucapkan Terima kasih kepada Tim Kemedikbud yang telah 

membantu menyusun program terima kasih.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Penghargaan pada tuturan “Terima 

kasih kepada Tim Kemedikbud yang juga telah membantu menyusun program 

terima kasih.”pada tuturan tersebut menunjukkan adanya penghargaan kepada 

Tim Kemedikbud yang telah membantu menyusun program terima kasih. 

 Data III  

“Saya tidak kan mungkin bisa mencapai ini tanpa dukungan bapak-bapak, Ibu-Ibu 

yang ada di ruangan ini.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Penghargaan pada tuturan “saya 

tidak akan bisa mencapai ini tanpa dukungan bapak-bapak, Ibu-Ibu yang ada di 

ruangan ini.” Pada tuturan tersebut menunjukkan adanya Penghargaan bahwa ia 

tidak akan bisa mencapai ini tanpa adanya dukungan bapak dan ibu yang ada di 

ruangan ini.  
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d. Maksim Kesederhanaan  

 Maksim Kesederhanaan yang di temukan dapat dilihat pada tuturan 

sebagai berikut : 

Data I  

“Biasanya tradisi Hari Guru dipenuhi oleh kata-kata inspiratif dan retorika. 

Mohon maaf, tetapi hari ini pidato saya akan sedikit berbeda. Saya ingin berbicata 

apa adanya, dengan hati yang tulus, kepada semua guru di Indonesia, dari Sabang 

sampai Merauke.” 

 Pada tuturan dia atas terdapat Maksim Kesederhanaan pada tuturan 

“Biasanya tradisi hari guru dipenuhi oleh kata-kata inspiratif dan retorika.Mohon 

maaf tetapi hari ini pidato saya akan sedikit berbeda.” Pada tuturan yang di 

sampaikannya dapat dilihat dengan jelas bahwa ia berusaha mengurangi pujian 

terhadap dirinya sendiri.  

 Data II  

“Anda ingin membantu murid yang meengalami ketertinggalan di kelas, tetapi 

waktu anda habis untuk mengejakan tugas administratif tanpa manfaat yang 

jelas.” 

 Pada tuturan dia atas terdapat Maksim Kesederhanaan pada tuturan “tetapi 

waktu anda habis untuk mengerjakan administratif tanpa manfaan yang jelas” 

pada tuturan yang disampaikannya dapat dilihat bahwa ia berusaha mengurangi 

pujian terhadap dirinya sendiri.  
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 Data III 

“Anda ingin mengajak murid keluar kelas untuk belajar dari dunia sekitarnya, 

terapi kurikulum yang begitu padat menutup pintu petualangan.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Mkasim Kesederhanaan pada tuturan “tetapi 

kurikuulum yang begitu padat menutup pintu petualangan.” pada tuturan yang 

disampaikannya bahwa ia berusaha mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. 

 

e. Maksim Pemufakata 

 Maksim Pemufakatan yang di temukan dapat dilihat dari tuturan berikut : 

 Data I  

“Saya tidak akan menbuat janji-janji kososng kepada anda.Perubahan adalah hal 

yang tersulit dan penuh dengan ketidaknyamana. Satu hal yang pasti, saya akan 

berjuan untuk kemerdekaan belajar di Indonesia.” 

 Pada tuturan terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan “Saya tidak akan 

membuuat janji-janji kosong kepada anda.Perubahan adalah hal yang tersulit dan 

penuh dengan ketidaknyamanan.” Tutuan tersebut menunjukkan adanya 

kemufakatan bahwa ia tidak akan membuat janji-janji kosong kepada anda.  

 Data II  

“Kepada semua setiap sekolah untuk menyelenggarakan ujian kelulusan nya 

sendiri mengikuti kompetensi-kompetensi dasar yang sudah ada di kurikulum 

kita.“ 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan “setiap 

sekolah untuk menyelenggarakan ujian kelulusannya sendiri mengiuti 
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kompetensi-kompetensi dasar yang sudah ada di kurikulum kita.” tuturan tersebut 

menunjukkan adanya Kemufakatan atau kecocokan di dalam sekolah untuk 

menyelenggarakan ujian kelulusannya sendiri mengikuti kompetensi-kompetensi 

dasar yang sudah ada di kurikulum kita.  

 Data III 

“Survei karakter ini akan menjadi tolak ukur untuk bisa memberikan umpan balik 

memberikan prepare pada sekolah untuk melakukan perubahan-perubahan yang 

menciptakan siswa-siswi yang lebih bahagia dan juga lebih kuat asas-asas 

pancasila.” 

 Pada tuturan diatas terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan 

“memberikan prepare pada sekolah untuk melakukan perubahan-perubahan yang 

akan menciptakan siswa-siswi yang lebih bahagia dan juga lebih kuat asas-asas 

pancasila.” Tuturan tersebut menunjukkan kemufakatan bahwa akan menciptakan 

siswa-siswi yang lebih bahagia dan juga lebih kuat asas-asas pancasiladengan 

memberikan prepare pada sekolah. 

 Data IV  

“Kita memberikan yang tadinya jalur prestasi itu cuman 15% sekarang jalur 

prestasi kami perbolehkan sampai dengan 30% ibu-ibu dan bapak-bapak, orang 

tua sangan semagat anaknya untuk mendapatkan angka yang baik untuk 

mendapatkan prestasi yang baik inilah menjadi kesempatan untuk mencapai 

sekolah yang mereka inginkan.”  

 Pada tuturan diatas terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan “yang 

tadinya jalur prestasi 15% sekarang jalur prestasi kami perbolehkan sampai 
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dengan 30%” pada tuturan tersebut menunjukkan adanya kemufakatan bahwa 

jalur prestasi diperbolehkan sampai dengan 30%. 

 Data V  

‘Ini suatu kompromi diantara aspirasi kita untuk mencapai pemerataan tapi juga 

aspirasi orang tua yang ingin anak-anak yang berprestasi bisa mendapatkan choice 

atau pilihan dimana sekolah yang dia inginkan tentunya.” 

 Pada tuturan diatas terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan “aspirasi 

orang tua yang ingin anak-anak yang berprestasi bisa mendapatkan choice atau 

pilihan dimana sekolah yang dia inginkan tentunya” tuturan tersebut menunjukkan 

adanya Pemufakatan bahwa anak yang berprestasi bisa mendapatkan choice atau 

pilihan dimana sekolah yang dinginkan.  

 Data VI 

“Mohon support babak ini menjadi proritas nomor satu untuk sekolah-sekolah 

yang kekurangan guru mohn dilakukan distibusi yang baik demi siswa-siswi kita 

bapak-bapak dan ibu-ibu”  

 Pada tuturan diatas terdapat Maksim Pemufakatan pada tuturan “sekolah-

sekolah yang kekuranga guru mohon dilakukan distribusi yang baik demi siswa-

siswi kita bapak-bapak dan ibu-ibu” pada tuturan tersebut menunjukkan 

kemufakatan untuk sekolah yang kekurangan guru mohon dilakukan untuk siswa-

siswi kita. 

f. Maksim Kesimpatian  

 Maksim Kesimpatian yang di temukan dapat dilihat dari tuturan sebagai 

berikut: 
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Data I 

“Anda frustrasi karena anda tahu  bahwa di dunia nyata kemampuan berkarya dan 

berkolaborasi akan menentukan kesuksesan anak, bukan kemampuan menghafal.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Kesimpatian pada tuturan “Anda 

frustasi karena anda tahu bahwa di dunia nyata kemampuan berkarya dan 

berkolaborasi akan menentukan kesusesan anak” tuturan tersebut menunjukkan 

adanya kesimpatian terhadap guru yang sudah mengetahui bahwa di dunia nyata 

dalam kemampuan berkarya dan berkolaborasi itu akan menentukan adanya 

kesuksesan terhadap anak bukan dengan kemampuan menghafal.  

 Data II 

“Anda ingin setiap murid terinspirasi, tetapi anda tidak diberi kepercayaan untuk 

berinovasi.” 

 Pada tuturan di atas terdapat Maksim Kesimpatian pada tuturan “Anda 

ingin setiap murid terinspirasi, tetapi anda tidak diberi kepercayaan untuk 

berinovasi.” Tuturan tersebut menunjukkan adanya kesimpatian terhadap guru 

yang ingin setiap muridnya terinspirasi teapi guru tidak diberi kepercayaan untuk 

berinovasi. 

 Data III  

“Namun, perubahan tidak dapat di mulai dari atas.Semuanya berawal dan berakhir 

dari guru.Jangan menunggu aba-aba.Jangan menunggu perintah.Ambillah langkah 

pertama.” 

 Pada tuturan terdapatMaksim Kesimpatian pada tuturan “Semuanya 

berawal dan berakhir dari guru.Jangan menunggu aba-aba.Jangan menunggu 
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perintah.Ambillah langkah pertama.”Tuturan tersebut menunjukkan adanya 

kesimpatian terhadap guru untuk menganbil langkah pertama dan jangan 

menunggu aba-aba dan jangan lah menunggu perintah. 

 Data IV  

“Tawar kan bantuan kepada guru yang sedang mengalami kesulitan.” 

 Pada tuturam di atas yerdapat Maksim Kesimparian pada uturan 

“Tawarkan bantuan kepada guru yang mengalami kesulitan.”Tuturan tersebut 

menunjukkan adanya kesimpatian terhadap guru yang sedang, mengalami 

kesulitan. 

 

C. Jawaban Pertanyaan 

 Bedasarkan hasil data yang analisis yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat dijawab pernyataan penelitiannya sebagai berikut 

terdapat penggunaan Maksim Kebijaksanaan sebanyak 7 kalimat, Maksim 

Kedermawanan sebanyak 2 kalimat, Maksim Penghargaan sebanyak 3 kalimat, 

Maksim Kesederhanaan Sebanyak 3 kalimat, Maksim Pemufakatan sebanyak 6 

kalimat dan Maksim Kesimapatian Sebanyak 4 kalimat. Berikut adalah tabel 

Pemerolehan penggunaan maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

mkasim pengharaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan dan maksim 

kesimpatian dalam kesantunan berbahasa Nadiem Anwar Makari pada pidato 

peingatan hari guru nasional tahun 2019 : kajian pragmatik dan pidato merdeka 

belajar.  
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D. Diskusi Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

penelitian menjelaskan bahwa dalam diskusi hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa isi Pidato Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru nasional 

tahun 2019 dan merdeka belajar  terdapat kesantunan berbahasa pada bagian 

maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 

kesederhanaan, maksim pemufakatan dan maksim kesimpatiaan. 

 

E. Keterbatasan Penelitian  

 Selama melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami 

keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti yaitu keterbatasan 

dalam  menganalisis pidato Nadiem Anwar Makarim pada peringatan hari guru 

nasional tahun 2019 dan Merdeka Belajar dalam bidang ilmu pengetahuan, 

kemampuan moril maupun mental yang peneliti hadapi saat memulai mengerjakan 

Proposal hingga Skripsi, buku-buku yang relevan sebaagi penunjang 

terlaksananya peneliti merangkai kata demi kata untuk membentuk kata yang 

sesuai, mencari literature yang berhubungan dengan Skripsi. 

 Walaupun masih jauh dari kata sempurna akan tetapi peneliti telah 

berusaha dan berkerja keras dalam menyelesaikan penelitian ini, sehingga 

keterbatasan itu dapat peneliti hadapi hingga akhirnya Skripsi ini dapat di 

selesaikan dengan baik.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dalam bab sebelumnya telah di jelaskan mengenai beberapa gambaran 

bentuk Kesantunan Berbahasa. Berikut kesimpulan yang berhubungan dengan 

temuan peneliti adalah : 

 Berdasarkan data yang di analisis yaitu Kesantunan Berbahasa Nadiem 

Anwar Makarim Pada Pidato Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019 : Kajian 

Prakmatik dan Pidato Merdeka Belajar banyak menemukan Kesantunan 

Berbahasa. Dalam Penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan Teori dari Geoffey 

Leech dalam Pidato Nadiem Anwar Makarim Pada Pidato Peringatan Hari Guru 

Nasiona Tahun 2019 : Kajian Pragmatik dan Merdeka Belajar  setelah di analisis 

dan di bedah terdapat Penggunaan Maksim Kebijaksanaan sebanyak 7, Maksim 

Kedermawanan sebanyak 2, Maksim Penghargaan sebanyak 3, Maksim 

Kesederhanaan sebanyak 3, Maksim Pemufakatan sebanyak 6, dan Maksim 

Kesimpatian sebanyak 4. Hampir dari semua Pidato Nadiem Anwar Makarim 

yang peneliti analisis mengalami pematuhan Kesantunan Berbahasa menggunakan 

Teori Geoffey Leech . 
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B. Saran  

 Sehubungan dengan hasil temuan Analisis di atas, Maka yang menjadi 

saran Peneliti dalam hal ini adalah : 

1. Bagi Peneliti yang lain yang ingin menganalisis Kesantunan Berbahasa 

dalam pidato ataupun  yang lain disarankan agar peneliti ini di jadikan 

sebagai bahan pertimbanagan sekaligus sumber Kajian Ilmiah saat sedang 

melakukan penelitian. 

2. Pendalam pengetahuan dalam bidang Kesantunan Berbahasa sehingga 

peneliti dan pembaca lebih mudah dalam mempelajari Kesantunan 

Berbahasa. 

3. Bagi siapapun yang membaca penelitian ini, hendaknya dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dana pengetahuan dalam bidang berkarya 

sehingga bisa meningkatkan kualitas pengajar dalam bidang Keberbahasa 

yang dapat mengembangkan pengajaran di sekolah untuk dapat 

meningkatkan kualitas pengajar B.Indonesia.  
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